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Abstrak

Kapasitas apron di Bandar Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta
sangat terbatas. Semakin meningkatnya lonjakan penumpang mengakibatkan
semakin bertambahnya penerbangan komersial berjadwal. Sehingga aktivitas
penerbangan terutama di apron semakin padat. Pada saat jam puncak (peak hours),
dapat diindikasikan bahwa kapasitas apron tersebut tidak mampu menampung
lonjakan pertumbuhan pergerakan pesawat udara setiap tahunnya. Hal tersebut
tentunya menimbulkan dampak yang sangat berarti, yaitu penundaan penerbangan
(flight delay) yang hampir terjadi setiap hari, terjadi antrian untuk mendarat
maupun lepas landas yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak maskapai
sehingga berdampak pada On Time Performance (OTP) bandara tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan JICA/Japan
International Corporation Agency (1991) untuk menghitung kapasitas apron dan
pergerakan pesawat pada jam puncak (peak hours). Sedangkan metode yang
digunakan adalah dengan teknik skala likert. Pada tahun 2018, jumlah pergerakan
pesawat udara pada jam puncak adalah 18 pesawat udara per jam, sedangkan
kapasitas pergerakan pesawat yang dapat ditampung apron adalah 19 pesawat
udara per jam. Rata-rata presentase jumlah pergerakan pesawat udara pada jam
puncak tahun 2018 adalah 91.8% atau jumlah pergerakan pesawat udara di Bandar
Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta tergolong penuh, mendekati 100% dari
kapasitas yang tersedia. Dan dari hasil analisa yang didapatkan adalah skor
Koefisien Korelasi 0,8 artinya, ada korelasi yang tinggi antara variabel X dan
variabel Y. Variabel Y (On Time Performance) sangat bergantung kepada variabel
X (Kapasitas Apron) yang tersedia di Bandar Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta.
Kata kunci : kapasitas apron, parkingstand, peak hours, OTP, personel AMC,
airline.

Abstract

Apron capacity at Adisutjipto International Airport of Yogyakarta is highly
limited. The increasing in passengers has resulted in an increase in commercial
flights. So that flight activity in the apron more dense. During peak hours, it can be
indicated that the capacity of the apron is unable to accommodate the surge in
aircraft flight growth each year. This certainly has a significant impact, namely
flight delay that occur almost every day, there are queues to land or take off which
can cause losses for the airline so it has an impact on the Airport's On Time
Performance (OTP). This study uses quantitative research methods and JICA /
Japan International Corporation Agency (1991) to calculate apron capacity and
aircraft movements at peak hours. While the method used is the Likert scale
technique. In 2018, the number of aircraft movements during peak hours is 18
aircraft per hour, while the capacity of apron for accommodate the aircraft
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movement is 19 aircraft per hour. The average percentage of aircraft movements
during peak hours in 2018 is 91.8% or the number of aircraft movements at
Yogyakarta Adisutjipto International Airport is relatively full, approaching 100%
of available capacity. And from the analysis results obtained is a Correlation
Coefficient score of 0.8 , it means that there is a high correlation between variable
X and Y. Variable Y (On Time Performance) is very dependent on variable X
(Apron Capacity) available at Adisutjipto International Airport, Yogyakarta.

Keywords
airline.
PENDAHULUAN
Kapasitas apron di Bandar Udara

Internasional Adisutjipto Yogyakarta sangat
terbatas. Semakin meningkatnya lonjakan
penumpang mengakibatkan semakin
bertambahnya  penerbangan komersial
berjadwal. Sehingga aktivitas penerbangan
terutama di apron semakin padat. Pada saat
jam puncak (peak hours), dapat diindikasikan
bahwa kapasitas apron tersebut tidak mampu
menampung lonjakan pertumbuhan
pergerakan pesawat udara setiap tahunnya.
Hal tersebut tentunya menimbulkan dampak
yang sangat berarti, yaitu penundaan
penerbangan (flight delay) yang hampir
terjadi setiap hari, terjadi antrian untuk
mendarat maupun lepas landas yang dapat
menimbulkan kerugian bagi pihak maskapai
sehingga berdampak pada On Time
Performance (OTP) bandara tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
identifikasi masalah  yaitu terbatasnya
kapasitas apron Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta, banyaknya jumlah
pergerakan pesawat udara pada saat peak
hours di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta, sering terjadinya
penumpukan pesawat pada saat peak hours di
Bandar Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta, dan rendahnya On Time
Performance karena terbatasnya kapasitas
apron di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto  Yogyakarta. Dan batasan
masalah yang diambil yaitu berfokus pada

: apron capacity, parking stand, peak hours, OTP, AMC personnel,

rendahnya On Time Performance karena
terbatasnya kapasitas apron di Bandar Udara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  volume jam puncak (peak
hours), untuk mengetahui kapasitas apron
(pesawat udara) yang masih bisa dilayani dan
untuk mengetahui pengaruh antara On Time
Performance dengan kapasitas apron pada

saat peak hours di Bandar Udara

Internasional Adisutjipto Yogyakarta.
METODE

Teknik  pengumpulan  data  dalam

penelitian ini adalah: Pertama, observasi
yang dilakukan langsung di lapangan atau On
the Job Training di Apron Movement Control
Bandar Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta. Kedua, kuesioner yaitu dengan
menyebarkan kuesioner yang berisikan daftar
pernyataan tentang masalah yang diteliti
kepada para personil AMC di Bandar Udara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta. Dan
ketiga adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) untuk memperoleh berbagai
informasi yang dijadikan sebagai dasar teori
dan acuan dalam mengolah data, dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah dan
mengkaji literatur-literatur dari berbagai
sumber baik media cetak maupun media
elektronik yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari AMC (Apron Movement
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Udara Internasional
Data-data yang
laporan bulanan
Adisutjipto

Control)  Bandar
Adisutjipto  Yogyakarta.
diperlukan adalah data
Bandar Udara Internasional
Yogyakarta.

Metode analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Dengan menggunakan persamaan
JICA/Japan International  Corporation
Agency (1991) untuk menghitung kapasitas
apron dan pergerakan pesawat pada jam
puncak (peak hours). Sedangkan instrument
penelitian yang digunakan adalah
perhitungan  skala likert untuk mengukur
pengaruh kapasitas apron terhadap On Time
Performance di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Apron Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta memiliki 11 (sebelas)
unit parkingstand dan jam operasional 19
jam setiap hari. Berikut ini merupakan
kondisi apron di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta:

Tahun

Bulan
2014 2015 2016 2017 2018
Januari 3837 4022 4432 4630 5263
Febuar 2784 3554 4191 3081 4636
Maret 3714 4014 4430 4549 5112
April 3583 4035 4341 4473 5127
Mei 3892 4311 4570 4644 48351
Juni 3962 4002 4347 4685 5455
Juli 3808 4366 4731 3273 5495
Agustus 4313 4369 4608 3150 5427
September 3952 4067 4451 3083 5198
Oktober 4115 4219 4593 3103 5331
November 4046 4094 4399 4842 4687
Desember 4408 4322 4662 3258 5278
TOTAL 46414 49395 53755 57677 61860

Gambar 2 Jumlah Pergerakan Pesawat Udara
Tahun 2014-2018

Gambar 2 diatas adalah  volume
pergerakan pesawat udara tahunan di Bandar
Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta
selama 5 (lima) tahun terakhir. Jumlah
pergerakan pesawat udara di Bandar Udara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Dengan semakin meningkatnya jumlah
pergerakan pesawat dapat dipastikan dengan
adanya jam sibuk di bandara tersebut.

Jumlah Pergerakan Pesawat
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Gambar 1 Layout apron Bandara Udara 7 Desember 7

Internasional Adisutjipto Yogyakarta

Pada gambar 1 diatas, dapat dijelaskan
bahwa bagian apron sebelah kiri merupakan
apron terminal B yang terdapat 3
parkingstand yaitu 9,10,dan 11. Sedangkan
pada apron sebelah kanan merupakan apron
terminal A dengan jumlah 8 parkingstand.

Gambar 3 Rekap Data Peak Hours Tahun 2018

Perhitungan Jumlah Pergerakan Pesawat
pada Jam Puncak
Untuk menghitung volume pergerakan

pesawat pada jam puncak dapat ditentukan
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dengan menggunakan persamaan dari JICA
(1991).

Md = My / 365
Cp=1,38/YMd
Mp =Cp x Md
Contoh perhitungannya adalah sebagai
berikut:
a) Pada tahun 2014, total pergerakan
pesawat adalah 46.414 pesawat.
Md= My / 365
= 46.414 / 365
=127.1616438356 pesawat per hari
Cp =1,38/VMd
=1,38/~127,2
=1,38/11,3
=0.1223773429738526
Mp =Md x Cp
=127.161643835 x 0.122377342973
= 15.56170410079012

= 16 pesawat per jam

Perhitungan Kapasitas Apron Pada Jam
Puncak (Pesawat Udara Per Jam)
Kapasitas apron yang diamati pada tahun
2014-2018 adalah kapasitas pergerakan
pesawat pada jam puncak yang dapat
ditampung oleh apron. Kapasitas apron dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan
JICA (1991) yaitu sebagai berikut:
KJP === +A
Dengan demikian dapat dihitung kapasitas
apron pada jam puncak adalah sebagai
berikut:
a) Kapasitas Jam Puncak (KJP) pada tahun
2014

KJP = KT+A
P =0
16 X 60
KJP =
60

= 17 pesawat udara per jam

Dengan perhitungan yang sama, dapat
dihasilkan jumlah pergerakan pesawat dan

kapasitas apron pada tahun lain yaitu sebagai
berikut :

Jumlah
No | Tahun | Pergerakan mMd Ccp Mp KIP

Pesawat

2014 46414 127.1616438 | 0.122377343 15.5617041 16.5617041

2015 49395 135.3287671 0.11862713 16.05266326 | 17.05366326

2016 53755 147.2739726 | 0.113714563 | 16.74719539 | 17.74719539

2017 57677 158.0191781 | 0.109780243 | 17.34738374 | 18.34738374

v e w| |-

2018 61860 169.4794521 | 0.106003587 | 17.96542982 | 18.96542582

Gambar 4 Hasil Pengolahan Data

Presentase Jumlah Pergerakan Pesawat
Pada Jam Puncak Tahun 2018

Berdasarkan rekap data peak hours pada
gambar 3, dapat dihitung presentase
banyaknya jumlah pergerakan pesawat pada
jam puncak tahun 2018 dengan cara sebagai
berikut :

Rumus Index % = Total Skor/ X x 100
Sumber : Sugiyono (2012:94)

Sehingga dengan rumus tersebut dapat
diasumsikan dengan perhitungan sebagai
berikut :

Presentase (%) =

Jumlah pergerakan pesawat pada jam puncak (pesawat udara per jam)

kapasitas jam puncak (pesawat udara per jam) :

Berikut ini merupakan contoh perhitungan :

a) Pada bulan Januari, jumlah pergerakan
pesawat udara pada jam puncak adalah
18 pesawat udara dan kapasitas jumlah
pergerakan pesawat pada jam puncak
tahun 2018 adalah 18.96542982 atau 19
pesawat udara per jam.

Presentase = 210084

1896542982
= 94,90952841%

Dengan perhitungan yang sama, dapat
dihasilkan presentase pada bulan lain tahun
2018 yaitu sebagai berikut :
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Jumlah
Pergerakan Kapasitas
No Bulan Pesawat per | Jam Puncak Presentase
jam
1 Januari 18 18.96542982 | 94.90952841
2 Februari 18 18.96542982 | 94.90952841
3 Maret 18 18.96542982 | 94.90952841
4 April 17 18.96542982 | 89.63677683
3 Mei 16 18.96542982 | 84.36402525
6 Juni 18 18.96542982 | 94.90952841
7 Juli 18 18.96542982 | 94.90952841
g Agustus 18 18.96542982 | 94.90952841
9 September 17 18.96542982 | 89.63677683
10 Oktober 17 18.96542982 | 89.63677683
11 November 17 18.96542982 | 89.63677683
12 Desember 17 18.96542982 | 89.63677683

Gambar 5 Presentase Jumlah Pergerakan Pesawat
Tahun 2018

Perhitungan Jumlah Pergerakan Pesawat
yang Dapat Ditampung Apron dalam Satu
Jam

— Tangzal Layaon;n Block O?T?luck
1 1 puli 2019 ISED
Z 2 huli 2019 35T
3 3 suli 2019 3361
4 4 puli 2019 50
5 5 buli 2019 3815
& & huli 2019 4225
r 7 huli 2019 ITEL
B B puli 2019 4303
= o puli 2019 ABETE
10 10 Juli 2018 AFaAL
11 11 Juli 2019 AT
12 12 suli 2019 AZE3
13 13 suli 2019 4534
14 14 Juli 2019 4032
15 15 Juli 2019 IS1E
1is 16 Juli 2019 A4DE3
iF 17 Juli 2019 SO
1E 1B Juli 2019 4553
1 19 juli 2019 4701
20 20 Juli 2019 32543
21 21 i 2019 S02E
22 22 Juli 2019 4157
23 23 juli 2019 3585
24 24 Juli 2019 IE2E
s 25 suli 2019 IETT
25 26 Juli 2018 40132
27 27 suli 2012 IEOE
2B 2E Juli 2018 3411
2o 22 juli 2018 IFOT
30 30 Juli 2019 ITOE
31 31 suli 2019 ADES

Gambar 6 Waktu Layanan Pesawat di Apron pada Juli
2018

Jumilah
Mo Interval Waktuw Jlam Pergerakan
Pesawwat
1 1 05.00-06.00 2
2 2 06.00-07.00 5
= 3 07.00-08.00 5
4 4 08.00-09.00 =]
5 5 09.00-10.00 7
=3 6 10.00-11.00 7
7 7 11.00-12.00 5
=3 12.00-12.00 E]
= 9 12.00-14.00 B
10 10 14 .00-15.00 11
11 11 15.00-16.00 B
i1z iz 16.00-17.00 i1z
FE] i1z 17.00-18.00 12
14 14 18.00-19.00 B
i5 i5 19.00-20.00 B
16 is 20.00-21.00 i1z
17 17 21.00-22.00 1B
k= 1B 22.00-22.00 11
i9 19 23.00-24.00 3
[ 1 =]

Gambar 7 Pergerakan Pesawat pada 12 Juli 2018

Berdasarkan gambar 6 dan gambar 7
diatas, untuk menghitung jumlah pergerakan
pesawat yang dapat dilayani apron dalam
satu jam adalah sebagai berikut :
Rata-rata waktu layanan di
pesawat

Total Waktu Layanan Pesawat di Apron pada Bulan Juli

Total Jumlah Pergerakan Pesawat Udara per Hari
4263
T 154

= 27,68 menit per pesawat

apron per

Sehingga untuk mengetahui berapa banyak
pesawat yang mampu dilayani apron dalam
satu jam adalah sebagai berikut :

60
" Rata — rata waktu layanan di apron per pesawat
B 60
~ 27,68181818

= 2,167 atau 2 pesawat per jam

Dengan demikian, jumlah pergerakan
pesawat dalam satu jam dapat menampung 2
pesawat udara.
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Analisa Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan
penelitian kuesioner yang hasil skornya
menggunakan  skala likert  (Sugiyono,
2012:94) adalah sebagai berikut:

Variabel X 61 55 49

Variabel Y 58 63 62

Gambar 8 Nilai skor variabel X dan variabel Y

Selanjutnya dapat dicari korelasi ranknya
dengan dibuat tabel sebagai berikut:

6y d”
n{n?-1)

Gambar 9 Korelasi Rank

6.6
6(6%—1)

6.6
6(35)

36
210

=1-0,17
= 0,8 (korelasi yang tinggi)

Nilai-nilai dari KK (Igbal Hasan, 2001:234) :

1. KK =0, tidak ada korelasi

2. 0 < KK < 0,20, korelasi
rendah/lemah sekali

3. 0,20 < KK < 0,40, korelasi rendah/lemah
tapi pasti

sangat

4. 0,40 < KK < 0,70, korelasi yang cukup
berarti

5. 0,70 < KK < 0,90, korelasi yang tinggi,
kuat

6. 0,90 < KK < 1,00, korelasi yang sangat
tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan

7. KK =1, Korelasi sempurna

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil skor
Koefisien Korelasi 0,8 yang artinya, ada
korelasi yang tinggi antara variabel X dan
variabel Y. Karena hasil yang diperoleh tidak
menghasilkan skor minus maka artinya
hubungan tersebut positif, yaitu variabel Y
(On Time Performance) sangat bergantung
kepada variabel X (Kapasitas Apron) yang
tersedia di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta.

PENUTUP

Simpulan

1. Jumlah pergerakan pesawat udara pada
jam puncak (2018) adalah 17.96542982
atau 18 pesawat udara per jam. Kapasitas
pergerakan  pesawat yang  dapat
ditampung apron adalah 18.96542982
atau 19 pesawat udara per jam. Dan rata-
rata presentase jumlah pergerakan
pesawat udara pada jam puncak tahun
2018 adalah 91.83375666% atau jumlah
pergerakan pesawat udara di Bandar
Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta tergolong penuh, mendekati
100% dari kapasitas yang tersedia.

2. Hasil skor Koefisien Korelasi 0,8.
Variabel Y (On Time Performance)
sangat bergantung kepada variabel X
(Kapasitas Apron) yang tersedia di
Bandar Udara Internasional Adisutjipto
Yogyakarta.
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